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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.      Latar Belakang

Dewasa ini televisi merupakan salah satu media massa yang cukup, dan paling efektif dalam proses penyampaian informasi. Salah satu bentuk atau produk pesan maupun informasi itu adalah penyajian berita. Dimana definisi gamblang dari berita itu sendiri adalah laporan mengenai hal atau peristiwa yang baru terjadi, menyangkut kepentingan umum dan disiarkan secara cepat oleh media massa (Effendy, 1989 : 97). Dalam banyak hal, TV memang memiliki beberapa ciri khusus yang berbeda dari jenis atau bentuk media lainnya dalam penyampaian berita. Selain itu bentuk penyajian berita TV mempunyai kelebihan tersendiri dari penyajian berita media massa lainnya. Sajian gandanya, telah mengantarkan media ini pada posisinya yang khas dan menarik. George Girbner dan Larry Gross dalam tulisannya The Scary World of TV’s Heavy Viewer, misalnya, menyebutkan bahwa:

“Television is different from all other media. From cradle to grave it penetrates nearly every home in the land. Unlike newspaper and magazines, television does not require literacy. Unlike the movies, it runs continously, and once purchased, costs almost nothing. Unlike radio, it can show as well as tell. Unlike the theater or movies, it does not require leaving your home” – “(Televisi berbeda dengan media lainnya. Baik buruknya ia mempengaruhi pemirsa melalui beberapa pendekatan. Tidak seperti koran dan majalah, televisi tidak mengharuskan pemirsanya untuk bisa membaca. Tidak seperti film-film, ia berjalan secara kontinu, dan sesekali pembelanjaan, pengeluaran, hampir tidak ada. Tidak seperti radio, ia dapat menampilkan sebaik yang dikatakan. Tidak seperti teater atau film, pemirsanya tidak perlu meninggalkan rumah untuk menyaksikan televisi)” (Muhtadi, 1999 : 99).

Perkembangan dan perubahan media televisi, baik dalam program, peningkatan teknologi baru, maupun dalam penyajian berita akan menawarkan cara-cara baru bagi publik dalam pemanfaatan sarana televisi di masa mendatang. Maka dari itu, seiring dengan perkembangan media televisi, dalam teknologi, program acara, dan penyajian berita, para pemirsa televisi terus menerus menunggu keterbaharuan dan kesegaran. Hal ini menuntut loyalitas para pekerja media televisi, termasuk para reporter berita TV untuk selalu menyajikan berita yang aktual. Permasalahannya masih banyak para reporter berita TV yang mempunyai kinerja  rendah dalam membuat berita-berita yang aktual, dalam hal ini berita-berita nasional yang disajikan oleh News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia, meski tidak sedikit juga mereka yang memiliki “sense of belonging”  terhadap profesi mereka.    
Sebagai profesi, ia terikat kepada kode etik dan kriteria. Kode etik dimaksudkan sebagai norma yang mengikat pekerjaan yang ditekuninya, sedangkan kriteria dimaksudkan sebagai alat seleksi karena tidak setiap orang bebas memasuki lingkaran sesuatu profesi. Bagi para jurnalis Indonesia, sampai sekarang masih diberlakukan apa yang disebut “Kode Etik Jurnalistik”. Sedangkan berkenaan dengan kriteria profesi, Lakshamana Rao, dalam sebuah monografi mengenai penelitian komunikasi, menyebutkan empat kriteria untuk menunjukkan bahwa suatu pekerjaan itu disebut sebagai suatu profesi.

(1)harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan itu; (2)harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan itu; (3)harus ada keahlian (expertice); dan (4)harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan tadi (Assegaff, 1985 :19).

Keberhasilan komunikasi massa dipengaruhi oleh banyak variabel seperti kemampuan komunikator melakukan decoding tujuan komunikasi menjadi pesan yang menarik dan efektif bagi komunikan, ketepatan penggunaan media penyampai pesan dan daya tarik pesan.

Banyak faktor yang membuat berita TV menjadi bernilai, lebih mengena dan juga menarik minat para pemirsanya untuk melihat dan terus mengikuti perkembangannya. Faktor keterkaitan individual minat pribadi (self interest), ketermasaan atau ketepatan waktu (timeliness), berita yang bersifat langsung (straight news), kedekatan (proximity), keunggulan dan keutamaan (eminence and prominence), konsekuensi dan pengaruh (consequence and impact), obyektifitas (objectivity), dan salah satu faktor terpenting adalah kita kenal sebagai kesegaran atau keterbaharuan yang dalam istilah jurnalistik disebut aktualitas (actuality). Aktual itu sendiri adalah sifat berita pers, radio atau televisi mengenai suatu hal atau peristiwa yang benar-benar terjadi. Jadi, aktualitas berita nasional adalah sifat berita televisi mengenai suatu hal atau pemaparan seputar peristiwa nasional yang benar-benar terjadi.

Selanjutnya, Ton Kertapati dalam (Pratikto, 1984 : 11) menyebutkan, komponen-komponen yang dapat ditemukan dalam kata “aktual” adalah:

a. yang berhubungan dengan soal waktu, yaitu kini atau baru terjadinya sesuatu;

b. yang berhubungan dengan soal kepentingan;

c. yang berhubungan dengan soal perhatian;

d. yang berhubungan dengan soal keuntungan.


Dengan demikian, pengertian “aktual” dapat ditentukan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a. karena suatu peristiwa/keadaan yang baru terjadi;

b. karena adanya suatu kepentingan;

c. karena adanya sesuatu peristiwa/kejadian yang perlu diperhatikan;
d. karena mengandung sesuatu keuntungan, dengan artian suatu peristiwa/kejadian yang diinformasikan memberi manfaat bagi khalayak. 

Reporter atau wartawan yang bertugas melaksanakan kegiatan komunikasi massa, merupakan sebuah profesi yang mengemban tugas mulia menginformasikan sesuatu yang dapat dipertanggungjawabkan keaktualan, kebenaran dan keabsahannya kepada masyarakat luas.

Sebagaimana kriteria yang telah dikemukakan oleh Ton Kertapati tadi, aktualitas berita dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia untuk membentuk ataupun menghasilkan berita-berita nasional yang bernilai dan berkualitas sangatlah penting. Permasalahan ada tidaknya nilai aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas di TPI dinilai oleh para pemirsanya sendiri. Kendala yang dialami oleh berbagi media massa elektronik khususnya News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia adalah bahwa pasti ada saja pemirsa yang berasumsi bahwa berita-berita nasional yang disajikan tidak memiliki nilai aktual. Maka sudah menjadi tugas News Department PT. Cipta TPI melalui News Program Lintas Lima-nya meminimalisir asumsi pemirsa tersebut.    

Dari permasalahan di atas, harapan yang muncul adalah bagaimana News Department PT. Cipta TPI melalui News Program Lintas Lima-nya mempertimbangkan nilai-nilai berita khususnya aktualitas berita nasional dalam menyajikan berita-berita yang berkualitas.

Oleh karena itu, alangkah baiknya bagi media massa khususnya News Department PT. Cipta TPI melalui News program Lintas Lima-nya untuk memberikan kontribusi yang layak dengan menciptakan berita yang tidak hanya aktual, namun faktual, relevan, obyektif, fleksibel, menarik, dan tentu berkualitas.


Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima, dengan rumusan masalah sebagai berikut:

“Bagaimana Aktualitas Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima Di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI)?”

2.1.     Identifikasi Masalah


Karena pengaruh media sangat besar bagi khalayak maka sudah sepatutnya untuk media seperti News Department PT. Cipta TPI melalui News Program Lintas Lima-nya mempertimbangkan nilai aktual dalam penulisan dan penyajian berita TV, dengan mengidentifikasikan nilai aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia berdasarkan indikator aktualitas dilihat dari hal-hal berikut ini:

1. Seperti apa aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dilihat dari keterbaharuan beritanya?

2. Seperti apa aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dilihat dari kepentingan beritanya?

3. Seperti apa aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dilihat dari perhatian beritanya?

4. Bagaimana aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dilihat dari keuntungan beritanya? 
1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di  TPI dilihat dari keterbaharuan beritanya .

2. Untuk mengetahui aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di TPI dilihat dari kepentingan beritanya.

3. Untuk mengetahui aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di TPI dilihat dari perhatian beritanya.

4. Untuk mengetahui aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di TPI dilihat dari keuntungan beritanya.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1.  Kegunaan Teoritis

1. Untuk lembaga/Perusahaan media massa khususnya media televisi agar para reporter berita TV mempertimbangkan nilai-nilai berita khususnya aktualitas berita yang dibuat sebagai tanggung jawab profesinya sebagai wartawan, sesuai dengan kode etik jurnalistik pasal 2.1 yang menyatakan bahwa wartawan dengan penuh rasa tanggung jawab dan bijaksana mempertimbangkan perlu/patut atau tidaknya suatu berita, tulisan, gambar, karikatur dan sebagainya disiarkan. Selain itu untuk memberikan masukan pada Redaksi News Department PT. Cipta Televisi Pendidikan Indonesia.

2. Untuk Universitas khususnya Jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik sebagai bahan masukan agar para jurnalis yang dicetak dari bidang keilmuan ini mempertimbangkan nilai berita khususnya keaktualan berita dalam menulis berita dengan menjadi seorang wartawan yang memiliki loyalitas dan bertanggungjawab dalam setiap pemberitaan sesuai dengan kode etik jurnalistik.

       1.4.2.  Kegunaan Praktis
Secara keilmuan, dilihat dari aktualitas berita yang dibuatnya, penelitian ini berguna untuk mengukur tingkat profesionalisme seorang    wartawan    dan   untuk    mengukur   sampai  dimana  media 
televisi telah menjalankankan fungsinya sebagai sarana untuk menyampaikan informasi berupa audio dan visual yang aktual, jujur, adil, dan tidak berpihak pada kepentingan sendiri maupun golongan.

1.5. Kerangka Pemikiran

1.5.1.  Kerangka Teoritis


Dalam sebuah proses komunikasi dapat dilakukan sesuai dengan teori komunikasi dari Laswell yaitu Who Says What In which Channel to Whom with What Effect.


Orang pertama yang menggariskan secara tepat berbagai elemen yang membentuk ”fakta komunikasi” adalah Harold Laswell. Menurut pendapatnya, seseorang tidak akan mungkin menggambarkan sesuatu “tindakan komunikasi” tanpa menjawab pertanyaan: siapa yang mengatakan apa, kepada siapa dan apa hasilnya. (Mc. Bride, 1983 : 416) 

Rumusan Laswell kemudian dikenal dengan model Laswell. Model yang menurut Severin dan Tankard (1992 : 38) secara umum dapat diterapkan dalam kajian komunikasi masa. Elemen “siapa” melahirkan pertanyaan siapa yang mengontrol pesan. Aspek “menyatakan apa” menyangkut subjek analisis isi, “saluran komunikasi”  menjadi kajian analisis media. Elemen “kepada siapa” dikaji melalui analisis khalayak, sedangkan elemen ”pengaruh” mempertanyakan sejauhmana pesan dapat mempengaruhi audiens. 

Berkaitan dengan kajian isi yang merupakan elemen kedua model Laswell, Denis Mc Quail (1994 : 176) menjelaskan ” .... Studi isi mengandung peran rangkap .... apakah mengungkapkan hipotesis tentang cara perwujudan pola isi tertentu, mensahihkan analisis lembaga dan organisasi media. Dalam hal-hal tertentu, analisis mungkin cukup banyak mengungkapkan nilai-nilai, asumsi, dan lingkungan sosial para pembuat berita, atau dalam hal isi itu berasal dari sumber spesifik yang dapat dikenali, seperti berita nasional.”


Dalam melakukan studi isi, Mc Quail menyarankan sebaiknya bertujuan untuk evaluatif. Beberapa persoalan yang mendasari penilaian, yaitu:
1. Pengaturan dan pengendalian media berdasarkan kriteria moral tertentu penggambaran kekerasan atau seks. 

2. Kadar sejauhmana media menyesuaikan diri dengan kriteria profesional atau kelembagaan tertentu .... khususnya kriteria yang berkaitan dengan hal-hal seperti kebhinekaan, keseimbangan, objektifitas, keinformasian, kelengkapan, kecermatan, keparipurnaan, sensasionalisme, dsb.

3. Perimbangan bias dari kecenderungan ideologi, khususnya  dalam konteks dimana media diharapkan bersikap netral dan objektif.

Analisis isi merupakan salah satu bentuk pengukuran dalam teori Agenda Setting, yaitu pengukuran media dengan analisis isi secara kuantitatif. Analisis agenda media dengan menentukan batas  waktu  tertentu,  melakukan 
pengkodingan berbagai isi media dengan konstruksi kategori yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Kemudian analisis agenda masyarakat dengan menganalisis self-report khalayak. (Rakhmat, 1983 : 69). 

Antara agenda media dengan agenda khalayak terdapat hubungan saling mempengaruhi. Agenda media dengan menentukan apa yang dianggap penting, berpengaruh terhadap agenda masyarakat, begitu juga sebaliknya, agenda masyarakat dapat merubah agenda media. 


Pemilihan informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat tergantung kepada apa yang dianggap penting oleh media. Ada semacam persepsi tetap mengenai hal-hal yang dianggap menarik hati publik. Disamping itu terdapat pula sejumlah kesepakatan dikalangan penentu kebijakan berita. Para penyeleksi berita menurut Hetherington (1985), tampaknya menganggap diri mereka telah memilih berita secara terbuka dan jujur. 


Menurut Fishman (1982) apa yang diketahui atau dapat diketahui oleh media tergantung pada kemampuan mengumpulkan informasi dan sumber-sumber informasi dari agen-agen pencari berita. 


Hal itu berlaku pula untuk keaktualan berita nasional, kemampuan wartawan atau reporter berita TV tentang berita nasional yang aktual sangat menentukan dari isi dari penulisan berita tersebut. Juga diperlukan penelitian tentang hal-hal yang berhubungan dengan berita nasional yang saat ini menjadi pembicaraan khalayak. 
1.5.2. Kerangka Konseptual

Variabel dalam penelitian ini hanya ditujukan dalam satu variabel yaitu “Aktualitas Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima Di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI)”.
1.6. Operasionalisasi Variabel
Tabel 1.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Kontruksi Kategori
	Alat Ukur (Indikator)

	Aktualitas 

berita nasional

dalam News

Program Lintas

Lima


	Keterbaharuan
	· Baru tidaknya berita nasional yang disiarkan

	
	Kepentingan
	· Penting tidaknya berita nasional yang disiarkan

	
	Perhatian
	· Menarik/Tidak menariknya berita nasional yang disiarkan

	
	Keuntungan
	· Bermanfaat/Tidak bermanfaatnya berita nasional yang disiarkan


Dari tabel diatas, penulis mengoperasionalisasikan variabel seperti berikut ini:

Variabel 


: Aktualitas Berita Nasional Dalam News Pro –




  gram Lintas Lima 
Sub Variabel

: Keterbaharuan

Alat Ukur (Indikator)
: - Baru atau tidaknya berita nasional yang disiarkan 
                                              dalam News Program Lintas Lima

Sub Variabel

: Kepentingan

Alat Ukur (Indikator)
: - Penting tidaknya berita nasional yang disiarkan
                                              dalam News Program Lintas Lima

Sub Variabel

: Perhatian

Alat Ukur (Indikator)
: - Menarik atau tidak menariknya berita nasional 
                                               yang disiarkan dalam News Program Lintas




     Lima

Sub Variabel

: Keuntungan

Alat Ukur (Indikator)
: - Bermanfaat atau tidak bermanfaatnya berita 





     Nasional yang disiarkan dalam News Program





     Lima
Satuan Analisis


Satuan analisis yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Variabel : Aktualitas Berita Nasional Dalam News Program Di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI).
Tabel 1.2

Satuan Analisis

	No
	Kontruksi Kategori
	Alat Ukur
	Satuan Analisis

	1
	Keterbaharuan


	Baru tidaknya berita nasional yang disiarkan
	Aktualitas

	2
	Kepentingan
	Penting tidaknya berita nasional yang disiarkan
	Aktualitas

	3
	Perhatian
	Menarik/Tidak menariknya berita nasional yang disiar-

Kan
	Aktualitas

	4
	Keuntungan
	Bermanfaat/tidak Bermanfaatnya berita nasio-

nal yang disiarkan
	Aktualitas


1.7. Metode Penelitian


Dalam penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan penyusun adalah Metode Deskriptif dengan teknik analisis isi, dimana penulis menyusun dan mengklasifikasikan data yang telah terkumpul, menganalisisnya dan menginterpretasikannya secara deskriptif.

Metode deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci, melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi atau praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi (Rakhmat 1985 : 34)

Sementara itu teknik penelitiannya menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi menurut Jalaludin Rakhmat mengemukakan analisis isi berguna untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang (Rakhmat 1985 : 89). Sedangkan menurut Guido menggambarkan analisis isi sebagai sistem formal untuk melakukan sesuatu yang sering kita lakukan secara informal dengan mengambil kesimpulan dari pengamatan isi. (Stempel 1983 : 7).

Analisis Isi yang digunakan dalam penelitian dimaksudkan untuk memaparkan antara yang diperoleh dengan cara mengelompokkan dan mentabulasikan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan berdasarkan data tersebut, kemudian dijelaskan dan disimpulkan.

Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi: sratkabar, buku, lagu, puisi, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, dan sebagainya (Rakhmat, 1998 : 11).
Metode deskriptif penelitian ini, bertujuan untuk melihat bagaimana aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas di Lima Televisi Pendidikan Indonesia. 

1.8. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Analisis isi

Adalah teknik untuk melukiskan isi komunikasi yang nyata secara objektif, sistematik dan kuantitatif (Stempel, 1983 : 8). Analisis isi merupakan salah satu bentuk pengukuran dalam teori Agenda Setting, yaitu pengukuran media dengan analisis isi secara kuantitatif. Analisis agenda media dengan menentukan batas waktu tertentu, melakukan pengkodingan berbagai isi media dengan konstruksi kategori yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Kemudian analisis agenda masyarakat dengan menganalisis self-report khalayak. (Rakhmat, 1983 : 69).
2. Wawancara

Mengadakan tanya jawab langsung pada narasumber yang berhubungan dengan masalah ini baik yang berkompeten di News Department PT. Cipta TPI maupun di luar News Department PT. Cipta TPI. Jenis wawancara yang digunakan penyusun adalah “Interview Research”. Yaitu wawancara yang digunakan untuk melengkapi data ilmiah (Kartono, 1999 : 174).
3. Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan buku, naskah berita TV yang berhubungan dengan judul penelitian dan yang berhubungan edngan lembaga yang diteliti.

1.9. Teknik Analisa Data

Menurut Jalaluddin Rakhmat, analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti: suratkabar, buku, lagu, puisi, cerpen, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, dan sebagainya (Rakhmat, 1998 : 11).
Untuk melakukan analisis isi dapat menggunakan empat metodologis sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Guido H. Stempel, yaitu pemilihan satuan isi, kontruksi kategori, penarikan sampel, dan reliabilitas koding (Stempel dalam Rakhmat, 1997 : 11)

1. Pemilihan satuan analisis: Naskah Berita Nasional News Program Lintas Lima di News Department PT. Cpita TPI.

2. Kontruksi Kategori: Berapa banyak berita nasional baru yang disiarkan, berapa banyak berita nasional penting yang disiarkan, seberapa jauh perhatian berita nasional yang disiarkan, dan seberapa jauh keuntungan berita nasional yang disiarkan. 
3. Penarikan sampel: berdasarkan total sampling yang diambil dari jumlah populasi Naskah Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima di News Department PT. Cipta TPI terdapat 7 berita.

4. Reliabilitas koding: Pengkoding dilakukan oleh 3 orang. Para pengkoding harus memiliki latar belakang akademis yang agak sama, agar dapat memberikan perspektif yang jelas terhadap penelitian tersebut. Pengkodingan dilakukan untuk memperoleh kesepakatan terhadap alat ukur yang ditetapkan dalam konstruksi kategori.
1.10. Reliabilitas Koding

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan dua macam teknik analisis yaitu analisis deskriptif dan statistik. Dalam analisis deskriptif, data yang diperoleh dipaparkan dengan cara dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian dijelaskan dan disimpulkan. Maka peneliti harus memperhatikan reliabilitas. Reliabilitas berarti konsistensi klasifikasi.

Sedangkan untuk analisis statistik digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan pelaku koding. Uji statistik untuk mengetahui tingkat kesepakatan pelaku koding adalah Koefisien korelasi person’s ( c ).

Uji statistik yang diaplikasikan pada penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan pelaku koding dan untuk menguji hipotesis.

· Koefisien korelasi person’s ( c ) yang digunakan untuk mengukur tingkat kesepakatan koding.                                 

                                X²

Person’s  C =  √_________

                                  N + X²


Keterangan : 


X = Nilai Chi kuadrat menghitung setiap variabel


N = Ukuran sampel dalam tabel


Sedangkan untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji statistik, yaitu untuk menguji hipotesis penelitian digunakan rumus Chi kuadrat.

· Chi kuadrat (Chi Square)   
     ( 0 – E )²
    E


Sedangkan untuk mengetahui persentase tingkat kesepakatan pelaku koding dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh Krippendorf (1980), yaitu:

· (1 – C) x 100%

C = Person’s Chi kuadrat


Untuk menentukan tinggi atau rendahnya kesepakatan yang terjadi antara para pelaku koding, maka penelitian ini mengguanakan penafsiran koefisien yang dikemukakan Surakhmad (1985 : 302), yaitu :


0  % - 20%               Korelasi yang rendah sekali


20% - 40%               Korelasi yang rendah


40% - 70%               Korelasi yang sedang


70% - 90%               Korelasi yang tinggi


90% - 100%             Korelasi yang tinggi sekali

1.11. Populasi dan Sampel
1.11.1. Populasi
Populasi menurut Sudjana adalah Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana, 1996 : 6). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Naskah Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima di News Department PT. Cipta TPI.


1.11.2. Sampel

Menurut Sudjana sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi (Sudjana, 1996 : 6). Namun, menurut Sudjana jika populasi berukuran terhingga, tetapi banyak anggotanya, untuk keperluan praktis populasi itu sering dianggap populasi berukuran takhingga. Dengan demikian samplingnya juga dianggap sampling dari populasi takhingga.


Pengambilan sebagian dari populasi berdasarkan seadanya data atau kemudahan mendapatkan data tanpa perhitungan apapun mengenai derajat kerepresentatifannya, dapat digolongkan ke dalam total sampling atau sampling seadanya. Bagian yang didapat secara demikian masih merupakan “sampel” tetapi dalam arti yang lemah atau samar-samar. Adanya sampel memang syah asalkan kesimpulan yang dibuat berdasarkan sampel demikian disertai dengan kesadaran terdapatnya hubungan yang samar-samar antara sampel dan populasi. Cara ini masih juga digunakan terutama dalam bidang-bidang sosial (Sudjana, 1996 : 166 – 167). 

Pada penelitian ini keseluruhan populasi berjumlah 7 populasi, yang diambil dari jumlah Naskah Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima di News Department PT. Cipta TPI. Populasi ini terdiri dari 8 Naskah Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima.


Sampel dalam penelitian ini adalah Naskah Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima. Untuk teknik pengumpulan data, penulis menggunakan rancangan total sampel. Artinya, sampel diambil dari keseluruhan populasi yang berjumlah 7 Naskah Berita Nasional Dalam News Program Lintas Lima di News Department PT. Cipta TPI, mengingat jumlah populasi yang sedikit.

1.12. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.12.1. Lokasi Penelitian


Penelitian dilaksanakan di PT. Cipta Televisi Pendidikan Indonesia (News Department), yang berlokasi di JL. Pintu II TMII Jakarta 13810.

1.12.2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama enam bulan mulai bulan April sampai dengan September.
Tabel 1.3.
Jadwal Penelitian

	NO
	KEGIATAN
	April
	Mei
	Juni
	Juni
	Juli
	Agustus
	September

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Persetujuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengumpulan Bahan Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Proses Pengkodingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wisuda
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.13. Sistematika Penulisan
       
Skripsi ini merupakan satu kesatuan dari hasil penelitian yang terdiri dari beberapa bagian yang disusun sebagai berikut :
1. BAB I :     PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka penelitian, metode penelitian, serta tempat dan waktu penelitian.
2. BAB II :    TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini menjabarkan tentang komunikasi massa, tinjauan tentang pengaruh/efek komunikasi massa, tinjauan tentang pers dan media televisi, pengertian berita dan berita nasional, serta  aktualitas.
3. BAB III :   OBJEK PENELITIAN

Bagian ini memaparkan sejarah perusahaan  PT. Cipta TPI, struktur organisasi News Department PT. Cipta TPI, job description, serta sarana dan prasarana perusahaan.

4. BAB IV :  HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan aktualitas berita nasional dalam News Program Lintas Lima di Televisi Pendidikan Indonesia, dengan dilihat dari analisis data penelitian, kecenderungan keterbaharuan berita nasional yang disiarkan, kecenderungan berita nasional yang disiarkan, kecenderungan perhatian berita nasional yang disiarkan, dan kecenderungan keuntungan berita nasional yang disiarkan.
5. BAB V :    KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini berdasarkan data-data yang dikumpulkan pada saat melakukan penelitian di News Department PT. Cipta TPI. Selain itu berisi saran-saran untuk instansi yakni News Department PT. Cipta TPI dan reporter News Depatment PT. Cipta TPI.
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